[bookmark: BAB_I_PENDAHULUAN][bookmark: _bookmark3][bookmark: _GoBack]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang_Masalah][bookmark: _bookmark4]Latar Belakang Masalah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Dengan jumlah yang mencapai lebih dari 64 juta unit, UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja(Ummah, 2024). Perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan dinamika yang menarik, terutama dalam konteks globalisasi dan digitalisasi. UMKM berkontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Mereka tidak hanya menyediakan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Di berbagai sektor, mulai dari perdagangan, manufaktur, hingga jasa, UMKM berfungsi sebagai penggerak utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah mengakui pentingnya sektor ini dan mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung pengembangan UMKM.
Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program untuk memberdayakan UMKM, seperti pelatihan kewirausahaan, akses permodalan, dan insentif pajak. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. Misalnya, melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), pemerintah memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi pelaku UMKM dengan suku bunga yang rendah(Aufar, 2014). Selain itu, program pelatihan kewirausahaan diadakan untuk meningkatkan keterampilan manajerial dan teknis. Dalam era digital, UMKM di Indonesia semakin terdorong untuk beradaptasi dengan teknologi. Peningkatan akses internet dan penggunaan smartphone telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk memasarkan produk mereka secara online(Fradesa, Abadi, Maani, & ..., 2022). Platform e-commerce seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee telah menjadi saluran penting bagi UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas(Anggraeni, 2022). Meskipun masih menghadapi tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang teknologi dan
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pemasaran digital, banyak pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan daya saing mereka.
Meskipun perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan tren positif, masih ada berbagai tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah akses terhadap permodalan(Adha, Hakim, Nugroho, & ..., 2021). Banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan pinjaman dari bank karena kurangnya jaminan. Selain itu, ketidakpastian regulasi dan persaingan yang semakin ketat juga menjadi hambatan bagi perkembangan mereka. Banyak UMKM, terutama yang baru berdiri, kesulitan untuk bertahan di tengah persaingan yang semakin kompetitif(Maghfirah & Andriani, 2022). Di tengah tantangan tersebut, terdapat banyak peluang untuk pengembangan UMKM. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan produk lokal, UMKM memiliki kesempatan untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas. Selain itu, tren keberlanjutan dan produk ramah lingkungan semakin diminati, memberikan kesempatan bagi UMKM untuk berinovasi dan menciptakan produk yang sesuai dengan permintaan pasar. Perkembangan UMKM di Indonesia merupakan bagian integral dari pertumbuhan ekonomi nasional(Sihotang, 2023). Dengan dukungan pemerintah, adaptasi terhadap teknologi, dan pemahaman tentang pasar, UMKM memiliki potensi besar untuk terus berkembang. Meskipun menghadapi tantangan, keberanian dan inovasi para pelaku UMKM menjadi kunci untuk meraih kesuksesan di masa depan. Keberadaan UMKM tidak hanya penting bagi ekonomi, tetapi juga bagi kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia. Salah satu daerah yang saat ini terus focus dalam pengembangan UMKM sebagai pendapatan daerah yaitu Tebing Tinggi.
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Tebing Tinggi, yang terletak di Sumatera Utara, menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir(Adolph, 2024). UMKM di daerah ini memainkan peran penting dalam perekonomian lokal dan menjadi motor penggerak pertumbuhan. Dengan jumlah UMKM yang terus meningkat, sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap lapangan kerja dan pendapatan masyarakat. Salah satu faktor pendorong perkembangan UMKM di Tebing Tinggi adalah dukungan dari


pemerintah daerah. Melalui berbagai program, pemerintah berupaya memberikan pelatihan kewirausahaan, akses permodalan, dan fasilitas lainnya untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM(Cynthiasari & Yafiz, 2022). Program- program seperti pelatihan manajemen dan pemasaran membantu pelaku usaha memahami cara mengelola bisnis secara efektif dan memanfaatkan teknologi.
Di Tebing Tinggi, sektor UMKM sangat beragam, mulai dari perdagangan, kerajinan tangan, makanan dan minuman, hingga jasa. Produk-produk lokal, seperti makanan khas daerah, semakin mendapatkan perhatian dan permintaan yang tinggi(Adolph, 2024). Dengan adanya promosi yang lebih baik dan peningkatan akses ke pasar, banyak UMKM mampu berkembang dan menjangkau konsumen yang lebih luas(Prihatini, 2022). Digitalisasi juga mulai diadopsi oleh pelaku UMKM di Tebing Tinggi. Meskipun belum sepenuhnya merata, banyak pelaku usaha yang mulai memanfaatkan platform online untuk memasarkan produk mereka. Hal ini memberikan peluang untuk meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Tantangan seperti kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaan teknologi, budaya organisasi dalam menyikapi perkembangan teknologi, serta kurangnya dukungan pihak eksternal dalam memberikan akses terkait perkembangan teknologi dalam pengembangan usaha.
Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi, termasuk teknologi akuntansi, menjadi sangat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Sakinah, 2025). Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang masih menghadapi sejumlah tantangan dalam mengadopsi teknologi akuntansi yang efektif. Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam setiap organisasi, termasuk UMKM(Nabawi & Basuki, 2022). Keterampilan dan pengetahuan SDM dalam bidang akuntansi dan teknologi informasi sangat memengaruhi kemampuan mereka untuk mengimplementasikan teknologi akuntansi. Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang mengalami kesulitan karena minimnya pelatihan dan pendidikan dalam teknologi akuntansi. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi ini mengakibatkan resistensi terhadap perubahan. Dalam konteks ini, penelitian akan mengeksplorasi bagaimana  tingkat  pendidikan,  pelatihan,  dan  kompetensi  SDM  dapat


mempengaruhi keputusan UMKM untuk mengadopsi teknologi akuntansi(Siti Fatimah, M. Yahya, & Khairatun Hisan, 2021).
Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam adopsi teknologi. Budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran akan lebih cenderung mendorong penerimaan teknologi baru(Rahmawati & Nahartyo, 2023). Di sisi lain, budaya yang konservatif dan resistif terhadap perubahan dapat menghambat adopsi teknologi akuntansi. Di Tebing Tinggi, banyak UMKM yang memiliki budaya organisasi yang kurang mendukung inovasi, sehingga memperlambat proses digitalisasi. Dukungan eksternal, seperti bantuan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-pemerintah, juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan penggunaan teknologi akuntansi(Purbandono, 2025). Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang belum mendapatkan akses yang memadai terhadap dukungan ini, sehingga mereka kesulitan dalam mengadopsi teknologi yang diperlukan. Selain itu, aspek ini juga mencakup analisis program-program pelatihan dan insentif yang ditawarkan oleh berbagai pihak untuk mendorong adopsi teknologi(Argadinata & Benty, 2023). Ketiga faktor ini—sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan eksternal—saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, SDM yang terampil dan berpengetahuan dapat membantu membangun budaya organisasi yang lebih inovatif, sedangkan dukungan eksternal dapat menyediakan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan SDM. Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara keseluruhan bagaimana ketiga faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi penggunaan teknologi akuntansi di UMKM di Tebing Tinggi.
Permasalahan penelitian ini sangat relevan mengingat pentingnya teknologi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional UMKM. Dengan memahami pengaruh sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan eksternal, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mendorong adopsi teknologi akuntansi di UMKM Tebing Tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan bagi akademisi, tetapi juga bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih baik untuk mendukung perkembangan UMKM di era digital.



1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark5]Identifikasi Masalah
Dalam penelitian mengenai "Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi akuntansi pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi," beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya Tingkat Adopsi Teknologi: Banyak UMKM di Tebing Tinggi masih menggunakan metode akuntansi manual, yang mengakibatkan ketidakakuratan dan efisiensi yang rendah dalam pencatatan keuangan.
2. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan: Pelaku UMKM sering kali tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang teknologi akuntansi, sehingga mereka kesulitan dalam mengoperasikan perangkat lunak yang tersedia.
3. Biaya yang Tinggi: Banyak UMKM menganggap investasi dalam teknologi akuntansi sebagai beban tambahan yang sulit dipenuhi, sehingga mereka enggan untuk beralih dari metode tradisional.
4. Minimnya Dukungan dari Pemerintah: Program-program pemerintah untuk mendorong penggunaan teknologi sering kali tidak efektif atau tidak diketahui oleh para pelaku UMKM.
5. Budaya Organisasi yang Konservatif: Banyak pemilik UMKM memiliki sikap skeptis terhadap teknologi baru dan lebih memilih cara-cara tradisional, yang menghambat inovasi dan perubahan.
6. Kurangnya Akses ke Pembiayaan: Banyak UMKM tidak memiliki akses yang memadai ke lembaga keuangan yang dapat mendukung pembelian teknologi akuntansi dan pelatihan.
7. Ketidakpastian Hukum dan Regulasi: Birokrasi yang rumit dan ketidakjelasan mengenai regulasi teknologi dapat menambah rasa takut untuk berinvestasi dalam sistem baru.

1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark6]Batasan Masalah
Dalam penelitian mengenai "Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi akuntansi pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi," batasan masalah akan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu:


1. Sumber Daya Manusia: Penelitian ini akan membatasi pembahasan pada pengetahuan dan keterampilan karyawan serta pemilik UMKM dalam mengoperasikan teknologi akuntansi. Aspek yang akan dieksplorasi mencakup tingkat pendidikan, pelatihan yang pernah diikuti, dan pengalaman kerja terkait teknologi.
2. Budaya Organisasi: Fokus penelitian akan mencakup sikap dan mindset organisasi terhadap inovasi dan penggunaan teknologi baru. Ini termasuk bagaimana nilai-nilai dan norma yang ada dalam organisasi mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi akuntansi, serta resistensi terhadap perubahan.
3. Dukungan Eksternal: Penelitian ini akan membatasi analisis pada dukungan yang diberikan oleh lembaga keuangan dan asosiasi bisnis. Aspek yang akan dikaji meliputi akses terhadap pelatihan, informasi, dan sumber daya finansial yang dapat membantu UMKM dalam mengadopsi teknologi akuntansi.

1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark7]Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi?
2. Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi?
3. Apakah ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi?
4. Apakah ada pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi?

1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark8]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi.


2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi.
3. Untuk mengetahui pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi.
4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi.

1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark9]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang nantinya akan didapatkan meliputi dua hal yaitu manfaat penelitian bagi akademisi, dan manfaat penelitian bagi praktisi, adapun kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: 1._Akademisi]Akademisi
a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan teknologi informasi, khususnya mengenai adopsi teknologi dalam konteks UMKM.
b. Riset Lanjutan: Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi penggunaan teknologi di sektor UMKM.
c. Penyusunan Kurikulum: Temuan dari penelitian ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan untuk merancang kurikulum yang lebih relevan mengenai penggunaan teknologi dalam akuntansi dan manajemen UMKM.

2. [bookmark: 2._Praktisi]Praktisi
a. Peningkatan Efisiensi: Praktisi UMKM dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memahami faktor-faktor yang menghambat adopsi teknologi akuntansi, sehingga dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional.


b. Pengembangan Sumber Daya Manusia: Temuan penelitian dapat membantu UMKM dalam merancang program pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan karyawan dalam menggunakan teknologi akuntansi.
c. Dukungan Eksternal yang Lebih Baik: Lembaga keuangan dan asosiasi bisnis dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengembangkan program dukungan yang lebih efektif, yang dapat membantu UMKM dalam mengadopsi teknologi.
d. Peningkatan Daya Saing: Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi, UMKM dapat memperbaiki proses akuntansi mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing di pasar.


